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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan warna tempat media tanam pada pertumbuhan tanaman
hias singonium (Syngonium podophyllum Schott) dengan teknik art glass planting. Dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif true eksperiment, dengan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian
menunjukan bahwa perbedaan setiap warna tempat media tanam dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman yang
berbeda-beda, pertumbuhan panjang batang tertinggi ditunjukan pada perlakuan warna ungu dengan rata-rata
pertumbuhan 5,77cm, jumlah daun tertinggi ditunjukan pada perlakuan warna kuning dengan rata rata pertumbuhan 5 helai,
pertumbuhan lebar daun tertinggi ditunjukan pada perlakuan warna biru dengan rata-rata 2,83cm, pertumbuhan diameter
batang tertinggi ditunjukan pada perlakuan warna ungu rata-rata 2,60mm, dan pertumbuhan panjang akar tertinggi
ditunjukan pada perlakuan warna ungu dengan rata-rata 8,60cm. Perbedaan warna tempat media tanam mempengaruhi
pertumbuhan tanaman hias singonium, setiap warna memiliki kemampuan menyerap panas yang berbeda-beda.

Kata kunci: Art glass planting, Pertumbuhan, Suhu, Warna

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the use of planting media color on the growth of singonium ornamental plants
(Syngonium podophyllum Schott) with art glass planting technique. This study used a quantitative method of true
experiment, with a research design of Completely Randomized Design (RAL). The results showed that differences in each
color of the planting media can produce different plant growth, the highest stem length growth was shown in purple color
treatment with an average growth of 5.77cm, the highest number of leaves was shown in yellow color treatment with an
average growth of 5 strands, the highest leaf width growth was shown in blue color treatment with an average of 2.83cm,
the highest stem diameter growth was shown in purple color treatment with an average of 2.60mm, and the highest root
length growth was shown in purple color treatment with an average of 8.60cm. The difference in the color of the planting
media affects the growth of singonium ornamental plants, each color has a different ability to absorb heat.

Keywords: Art glass planting, Color, Growth, Temperature

PENDAHULUAN

Indonesia termasuk Negara yang
memiliki keanekaragaman jenis flora fauna
yang melimpah dan tersebar diseluruh
wilayah Nusantara. Tanaman hias adalah
salah satu keanekaragaman flora yang
dimiliki Indonesia. Saat ini  kegiatan
menanam dan merawat tanaman hias sudah
menjadi kesenangan untuk mengisi waktu
luang, bahkan dapat dijadikan sebagai usaha
bisnis membudidayakan tanaman hias.
Tanaman hias singonium (Syngonium

podophyllum Schott.) merupakan salah satu
jenis tanaman hias yang cukup popular di
Indonesia. Tanaman hias singonium jenis ini
merupakan tanaman hias yang termasuk
kedalam famili Araceae, dengan nhama umum
tumbuhan mata panah, atau memiliki nama
daerah singonium batik. Tanaman singonium
ini merupakan jenis tanaman yang merambat
dan memiliki daun berwarna hijau dengam
corak daun berwarna putih. Tidak hanya
dapat dijadikan sebagai hiasan, tanaman ini
memiliki kemampuan untuk memurnikan
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polutan dalam ruangan, melembapkan dan
membantu menyerap senyawa volatile atau
senyawa organik seperti benzene, toluene,
xylene, dan formal dehyde dari dalam
ruangan (Balan & Chandrasekaran, 2022).

Ketebatasan lahan dan kurangnya
pemahaman mengenai cara merawat
tanaman hias, merupakan salah satu faktor
yang menjadi permasalahan seseorang
untuk merawat atau membudidayakan
tanaman hias. Bertanam menggunakan kaca
dengan teknik art glass planting dapat
menjadi solusi yang mudah untuk mengatasi
keterbatasan lahan yang menjadi halangan
untuk memelihara tanaman hias. Tidak
hanya menghemat lahan, penggunaan gelas
sebagai tempat media tanam dapat
menghemat air karena kaca mampu
menyimpan cadangan air, dan menjaga
kelembaban akar (Charina et al., 2012).

Munculnya berbagai inovasi dalam
menanam tanaman hias untuk meningkatkan
kualitas dan keindahan tanaman hias salah
satunya yaitu dengan teknik art glass
planting. Teknik art glass planting merupakan
seni dalam menanam tanaman hias dengan
menggunakan gelas kaca sebagai tempat
media tanam atau pot untuk menanam
tanaman hias (Lisfikatur, 2022). Tidak hanya
memperhatikan tempat untuk menanam,
teknik art glass planting juga menggunakan
media tanaman khusus, yaitu media tanam
PUKCAPEDIA, media tanam ini merupakan
produk yang dikembangkan oleh ibu Ida
Yayu Nurul Hizgiyah, S.Pd., M.Si. dan
program studi pendidikan biologi Universitas
Pasundan. Didalam media tanam ini sudah
terkadung bahan-bahan organik seperti
pupuk cair, pestisida, dan media mutakhir,
yang baik bagi pertumbuhan tanaman hias
(Nurul, 2023).

Suhu merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, yaitu dengan mempengaruhi kerja
enzim. Pada teknik art glass planting
penggunaan warna delas sebagai tempat
media tanam dapat mempengaruhi suhu
media tanam. Daya serap setiap warna
terhadap suhu mempunyai kecepatan yang
berbeda-beda, Terdapat penelitian mengenai
pengaruh warna terhadap suhu, dari
penelitain tersebut menunjukan bahwa warna
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gelap seperti warna hitam, ungu, hijau, dan
jingga memiliki kemampuan menyerap
radiasi panas yang lebih cepat dibandingkan
dengan warna terang seperti warna putih,
kuning, biru, dan merah (Khiptiatun, 2016).
Terdapat beberapa penelitian yang
telah  dilaporkan mengenai  pengaruh
penggunaan teknik art glass planting
terhadap pertumbuhan tanaman, dan suhu
media tanam terhadap  pertumbuhan
tanaman. Berdasarkan sejumlah literatur dan
publikasi ilmiah penggunaan teknik art glass
planting mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, tetapi belum diketahui jika
pemilihan warna sebagai tempat media
tanam pada teknik art glass planting akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman atau
tidak, hal tersebut berhubungan dengan
kemampuan setiap warna dalam menyerap
panas, dan pengaruh suhu media tanam
terhadap pertumbuhan tanaman.
Berdasarkan permasalahan tersebut hal ini
menjadi latar belakang diperlukannya
melakukan penelitian untuk mengetahui
apakah perbedaan warna tempat media
tanam akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman hias singonium, dengan
menggunakan teknik art glass planting.

BAHAN DAN METODE

a. Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian diawali dengan
kegiatan memperbanyak tanaman hias
selama 1 bulan, kegiatan memperbanyak
tanaman hias ini dilakukan di Jalan Tubagus
Ismail Raya No0.30B Kecamatan Coblong,
Kelurahan Sekeloa, Kota Bandung.
Selanjutnya dilakukan kegiatan inti, yaitu
untuk mengamati pertumbuhan tanaman hias
yang dilakukan selama 2 bulan, kegiatan
penelitian dilakukan di rumah kaca, Jalan
Aditya No.A-23 Komplek Taman Cipadung
Indah, Cibiru.

b. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan
jenis eksperimen sungguhan (true
eksperiment). Desain penelitian ini dirancang
menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL). dengan menggunakan 7
perlakuan yaitu K= Gelas bening, T1= Gelas
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berwarna merah, T2= Gelas berwarna jingga,

T3= Gelas berwarna kuning, T4=Gelas

berwarna hijau, T5=Gelas berwarna biru,

T6=Gelas berwarna ungu. Setiap perlakuan

melakukan 3 kali pengulangan, sehingga

didapat jumlah sampel sebanyak 21 sampel
penelitian.

Pengamatan dilakukan dengan
mengukur data utama yaitu mengamati
pertumbuhan panjang batang, jumlah daun,
lebar daun, diameter batang, dan panjang
akar. Dan data penunjang dengan
mengamati  faktor  lingkungan  seperti
intensitas cahaya, suhu lingkungan, suhu
media tanam, kelembapan udara, dan pH
media tanam. Data hasil pengamatan
kemudian diolah menggunakan aplikasi
SPSS versi 21, dengan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, uji ANOVA, uji
Post-Hoc Duncan, dan uji korelasi antara
data utama dan data penunjang pada
penelitian.

Pada penelitian ini  menggunakan
beberapa alat vyaitu, penggaris, jangka
sorong, lux meter, hygrometer, thermometer,
soil analyser tester, cutter, gunting, dan gelas
kaca yang sudah diberi warna (merah,
kuning, jingga, hijau, biru, dan ungu).
Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tanaman hias singonium
(Syngonium podophyllum Schott.), media
tanam PUKCAPEDIA, dan sekam bakar.

c. Prosedur Penelitian

Tahapan kegiatan penelitian untuk
memperoleh data hasil penelitiam, meliputi
beberapa langkah, yaitu sebagai berikut
1) Persiapan: Pembuatan media tanam

PUKCAPEDIA, yang didalamnya

terkandung, tiga komponen vyaitu,
pupuk cair, pestisida, dan media

mutakhir (Nurul, 2023).

2) Perbanyakan: Kegiatan memperbanyak
tanaman hias singonium dengan
melakukan stek batang

3) Penanaman: Kegiatan penanaman
tanaman menggunakan pot berbehan
kaca yang sudah diberi warna,
kemudian diberi campuran media tanam
PUKCAPEDIA dan sekam bakar dengan
perbandingan 1:2

4) Pengamatan: Melakukan pengukuran
pertumbuhan tanaman hias singonium,
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seperti panjang batang, jumlah daun,
lebar daun, dan diameter batang. Dan
pengamatan tehadap data penunjang
yaitu dengan mengukur intensitas
cahaya, suhu udara, suhu media tanam,
kelembapan wudara, dan pH media
tanam.

5) Pemeliharaan: melakukan kegiatan
penyiraman secara rutin, yaitu dengan
menyiram tanaman sekali dalam
seminggu dengan takaran 100ml air
pada setiap perlakuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Panjang Batang

Pertumbuhan Panjang Batang
tanaman singonium menunjukan data
pertumbuhan  terpanjang vyaitu pada
perlakuan pemberian warna ungu (T6)
sebagai tempat media tanam dengan rata-
rata pertumbuhan panjang batang sebesar
5,77cm.  Sedangkan Panjang Batang
terpendek  ditunjukan pada  perlakuan
pemberian warna kuning (T3) sebagai tempat
media tanam, dengan rata-rata pertumbuhan
panjang batang sebesar 1,07cm.

Table 1. Uji Post-Hoc DuncanPertumbuhan
Panjang Batang

perlakuan | N Su?set forglpha—g.OS
T3 31 1.0667

K 3] 1.6000

T2 31 2.4333] 2.4333

T4 3 3.8333| 3.8333
T5 3 4.0000| 4.0000
T1 3 4.6667
T6 3 5.7667
Sig. .190 .136 .078

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji post-hoc Duncan pada data
Panjang Batang, menunjukan hasil pada
perlakuan pemberian warna ungu sebagai
tempat media tanam (T6) memiliki nilai
pertumbuhan panjang batang tanaman hias
singonium yang paling tinggi.

Menurut (Anambyah & Setyowati,
2010), Benda cerah memantulkan cahaya,
sedangkan benda gelap menyerap panas.
Warna ungu termasuk dalam kategori warna
gelap, terdapat penelitian yang mendukung
bahwa warna ungu dapat menyerap panas
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lebih cepat, menurut (Urra, 2020) warna
ungu memiliki nilai emisivitas paling tinggi
dibandingkan dengan warna biru, dan hijau.
Nilai  emisivitas  didefinisikan  sebagai
kemampuan suatu benda untuk
meradiasikan energi yang diserapnya (Jin &
Liang, 2006). Perlakuan pemberian warna
ungu sebagai tempat media tanam memiliki
kemampuan menyerap panas paling tinggi
dibandingkan dengan pemberian warna lain
sebagai tempat media tanam, hal ini
dibuktikan dengan mengukur suhu media
tanam sebagai data penunjang pada
penelitian ini, hasilnya menunjukan bahwa
warna ungu memiliki suhu media tanam
tertinggi dengan rata-rata suhu media tanam
sebesar 30°C. Sedangkan warna kuning
termasuk kedalam warna cerah, yang akan
memantulkan cahaya, sehingga warna
kuning tidak dapat menyerap panas sebaik
warna ungu, hal ini dibuktikan dengan
mengukur suhu media tanam, hasilnya
menunjukan warna kuning memiliki suhu
media tanam yang paling rendah, dengan
rata-rata suhu media tanam sebesar 27,81°C.

Untuk membuktikan bahwa
terdapat hubungan atara suhu media tanam
dengan pertumbuhan panjang batang
tanaman singonium, dilakukan uji korelasi
menggunakan aplikasi SPSS, berikut data
hasil uji korelasi antara suhu media tanam
dengan pertumbuhan panjang batang
tanaman hias singonium.

Table 2. Uji Korelasi Suhu Media Tanam
dengan Pertumbuhan Panjang Batang

suhu | panjang
media | batang
tanam
Pearson 1 .709™
suhu Correlation
media Sig. (2- .000
tanam tailed)
N 21 21
Pearson .709™
panjang g_orrt(alzation —
ig. (2- .
batang taislged)
N 21 21

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji korelasi antara suhu media
tanam dengan pertumbuhan panjang batang
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tanaman hias singonium menunjukan nilai
sig. 0,000, hal ini menunjukan bahwa kedua
data tersebut berkorelasi. Dan pada nilai
person correlation menunjukan nilai 0,709,
yang berarti bahwa korelasi antara suhu
media tanam dengan pertumbuhan panjang
batang tanaman hias singonium memiliki
tingkat korelasi yang kuat.

Sebagian besar tanaman
membutuhkan suhu sekitar 10°C-38°C
(Restuati, 2019). Menurut (F.b & C.W,
1995), dalam artikel (Karmila & Andriani,
2019) mengatakan bahwa suhu memiliki
pengaruh yang sangat besar bagi
pertumbuhan tanaman, setiap jenis spesies
maupun varietas tanaman mamiliki nilai
rentan terhadap suhu yang berbeda-beda.
Suhu optimum akan mengakibatkan laju
pertumbuhan tanaman meningkat,
sedangkan pada suhu minimum akan
mengakibatkan pertumbuhan  tanaman
melambat, bahkan sampai tanaman tidak
dapat tumbuh. Suhu memiliki peran penting
bagi pertumbuhan tanaman, pada penelitian
ini tanaman hias singonium mengalami
peningkatan pertumbuhan panjang batang
pada perlakuan pemberian warna ungu (T6)
sebagai tempat media tanam, dengan rata-
rata suhu media tanam sebesar 30°C, hal ini
dapat dikatakan bahwa suhu tersebut
merupakan suhu optimum pertumbuhan
batang tanaman hias singonium. Suhu yang
lebih tinggi akan meningkatkan pertumbuhan
panjang batang pada tanaman, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan
kadar hormon auksin pada tumbuhan (Gray
et al.,, 1998). Homon auksin merupakan
hormon pada tumbuhan yang terdapat pada
ujung akar, batang, dan daun, hormon auksin
memiliki peran untuk mengatur pebersaran
pada sel tumbuhan, dan memicu
pertambahan panjang sel meristem, hal ini
dapat membantu proses pertumbuhan
panjang batang (Andianingsih et al., 2021).
Selain auksin, hormon giberelin  juga
berperan dalam perpanjangan ruas batang,
pengaruh suhu terhadap pertambahan tinggi
batang tanaman berkaitan dengan kerja
enzim yang mengkatalis perubahan seperti
pertambahan panjang batang pada tanaman,
dan seluruh aktivitas metabolisme yang ada
pada tumbuhan dikendalikan oleh enzim, dan
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kerja enzim sangat dipengaruhi oleh suhu
(Sinay, 2018).

b. Jumlah Daun

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan data hasil pertumbuhan jumlah
daun tanaman singonium yang paling tinggi
adalah pada perlakuan pemberian warna
kuning (T3) pada tempat media tanam vyaitu
dengan rata-rata pertambahan jumlah daun
sebanyak 5 helai, sedangkan pertumbuhan
daun paling rendah ditunjukan pada perlakuan
penggunaan warna ungu (T6) sebagai tempat
media tanam, dengan rata rata pertumbuhan
jumlah daun sebanyak 1 helai

Table 3. Uji Post-Hoc Duncan Pertumbuhan
Jumlah Daun

perlakuan | N Sul:l)set forglpha-g.OS
T6 3| 1.0000

K 31 2.0000]| 2.0000

T5 31 2.0000]| 2.0000

T2 31 2.3333]| 2.3333

T1 3 3.0000| 3.0000| 3.0000
T4 3 4.0000| 4.0000
T3 3 5.0000
Sig. .060 .060 .050

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji post-hoc Duncan pada data
jumlah daun, menunjukan hasil pada
perlakuan pemberian warna kuning sebagai
tempat media tanam (T3) memiliki nilai
pertumbuhan jumlah daun tanaman hias
singonium yang paling tinggi.

Pengggunaan warna kuning sebagai
tempat media tanam memiliki suhu media
tanam vyang lebih rendah dibandingan
dengan perlakuan warna lain, yaitu dengan
rata-rata suhu sebesar 27,81°C, sedangkan
warna ungu memiliki suhu media tanam
tertinggi dengan rata-rata suhu media tanam
sebesar 30°C.

Untuk membuktikan bahwa terdapat
hubungan atara suhu media tanam dengan
pertumbuhan  jumlah  daun  tanaman
singonium, maka dilakukan uji korelasi
menggunakan aplikasi SPSS, berikut data
hasil uji korelasi antara suhu media tanam
dengan pertumbuhan jumlah daun tanaman
hias singonium.
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Table 4. Uji Korelasi Suhu Media Tanam
dengan Pertumbuhan Jumlah Daun

suhu | jumlah
media daun
tanam
Pearson 1] -.704"
suhu Correlation
media Sig. (2- .000
tanam tailed)
N 21 21
Pearson -.704" 1
jumiah C_orrelation
daun Sig. (2- .000
tailed)
N 21 21

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji korelasi antara suhu media
tanam dengan pertumbuhan jumlah daun
tanaman hias singonium menunjukan nilai
sig. 0,001, hal ini menunjukan bahwa kedua
data tersebut berkorelasi. Dan pada nilai
person correlation menunjukan nilai -0,704,
yang berarti bahwa korelasi antara suhu
media tanam dengan pertumbuhan jumlah
daun tanaman hias singonium memiliki
tingkat korelasi kuat. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi antara pertumbuhan
jumlah daun tanaman hias singonium dengan
suhu media tanam, hubungan korelasi antar
kedua variabel ini merupakan hubungan
korelasi yang negative, artinya jika suhu
media tanam tinggi maka pertumbuhan daun
akan terhambat, dan sebaliknya jika suhu
media tanam rendah maka pertumbuhan
daun akan meningkat.

Suhu pada media tanam berdampak
pada kandungan air yang terdapat pada
media tanam tersebut, jika suhu media
tanam tinggi maka kandungan air dalam
media tanam akan berkurang (Anetasia et
al., 2013), Menurut (Ningsih & Daningsih,
2022) saat suhu tinggi tanaman akan
kekurangan air dan hal ini akan menghambat
pertumbuhan daun muda pada tanaman.
Selain berpengaruh terhadap kandungan air
dalam tanaman, suhu juga sangat
berpengaruh terhadap kandungan enzim
yang ada pada tanaman. Menurut (Nofiyanti
et al.,, 2021) kerja hormon sitokinin bekerja
secara anatagonis dengan hormon auksin,
saat kondisi suhu panas kadar hormon
auksin dalam tumbuhan akan meningkat
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(Gray et al., 1998), artinya saat kadar auksin
meningkat maka kadar hormon sitokinin akan
lebih rendah. Dan sebaliknya pada saat suhu
lebih rendah kadar hormon auksin akan
berkurang, sedangkan kadar hormon
sitokinin akan bertambah. Hormon sitokinin
berperan untuk merangsang pembelahan sel
pada tumbuhan dan  mengakibatkan
terjadinya  pertumbuhan, sel-sel yang
membelah  tersebut  kemudian  akan
berkembang menjadi tunas, cabang, dan
daun baru bagi tumbuhan (Bap &
Pembibitan, 2016). Oleh karena itu pada
perlakuan pemberian warna kuning (T3)
sebagai tempat media tanam memiliki rata-
rata pertumbuhan jumlah daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

c. Lebar Daun

Pertumbuhan lebar daun tanaman
singonium menunjukan lebar daun terlebar
yaitu ditunjukan pada perlakuan pemberian
warna biru (T5) sebagai tempat media tanam
dengan rata-rata pertumbuhan lebar daun
sebesar 2,83cm. Sedangkan lebar daun
terkecil yaitu ditunjukan pada pemberian
warna kuning (T3) sebagai tempat media
tanam, dengan rata-rata pertumbuhan lebar
daun sebesar 0,37cm.

Table 5. Uji Post-Hoc Duncan Pertumbuhan
Lebar Daun

Perlakua N Subset for alpha = 0.05
n 1 2 3 4
T3 3] .3667
K 3| .7667| .7667
3] 1.100| 1.100| 1.100
T2 of] o] o
3 1.666| 1.666| 1.666
4 70 7 7
3 2.000| 2.000
T6 0 0
3 2.500
T1 0
5 3 2.831;
Sig. 207 .126| .126| .059

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji post-hoc Duncan pada data
lebar daun, menunjukan hasil pada
perlakuan pemberian warna biru sebagai
tempat media tanam (T5) memiliki nilai
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pertumbuhan Panjang Batang tanaman hias
singonium yang paling tinggi.

Warna biru memiliki rata-rata suhu
media tanam sebesar 29°C, sedangkan pada
perlakuan warna kuning memiliki suhu media
tanam sebesar 27,81°C. Untuk membuktikan
bahwa terdapat hubungan atara suhu media
tanam dengan jumlah daun tanaman
singonium, dilakukan uji korelasi
menggunakan aplikasi SPSS, berikut data
hasil uji korelasi antara suhu media tanam
dengan pertumbuhan jumlah daun tanaman
hias singonium.

Table 6. Uji Korelasi Suhu Media Tanam
dengan Pertumbuhan Lebar Daun

suhu lebar
media | daun
tanam
Pearson 1| .493
suhu Correlation
media Sig. (2- .023
tanam tailed)
N 21 21
Pearson 493
lebar Cprrelation
daun S|_g. (2- .023
tailed)
N 21 21

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji korelasi menunjukan nilai sig
0,23, hal imi mengartikan bahwa kedua data
tersebut berkorelasi. Dan pada nilai person
correlation menunjukan nilai 0,493, yang
berarti bahwa korelasi antara suhu media
tanam dengan pertumbuhan panjang batang
tanaman hias singonium memiliki tingkat
korelasi yang sedang.

Saat suhu media tanam tinggi maka
akan berdampak aktivitas transpirasi pada
tumbuhan, transpirasi merupakan
mekansime pengangkutan hilangnya air dari
tumbuhan, dapat melalui stomata ataupun
kutikula, peristiwa transpirasi ini memiliki
keuntungan bagi tanaman karena air dan
unsur hara yang terdapat pada media tanam
dapat diangkut dan diedarkan ke daun
(Silaen, 2021). Proses transpirasi dapat
membantu tanaman untuk menyerap nutrisi
yang ada pada media tanam menuju ke
daun, sehingga pada suhu media tanam
yang tinggi, daun tanaman akan lebih besar
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karena mendapatkan unsur hara yang cukup,
yang berasal dari media tanam. Kecepatan
transpirasi akan rendah jika tanaman berada
pada temperatur yang rendah, sebaliknya
jika temperatur naik maka kecepatan
transpirasi akan naik (Dwidjoseputro, 1993).
Dapat dikatakan bahwa pada suhu 29°C,
yaitu pada perlakuan penggunaan warna biru
(T5) sebagai tempat media tanam,
merupakan suhu optimum pertumbuhan
lebar daun tanaman hias singonium, karena
pada perlakuan ini pertumbuhan lebar daun
menunjukan nilai tertinggi dibandingkan
dengan perlakuan lain.

d. Diameter batang

Pertumbuhan Diameter Batang
tanaman singonium menunjukan Diameter
Batang terlebar yaitu ditunjukan pada
perlakuan pemberian warna ungu (T6)
sebagai tempat media tanam dengan rata-
rata pertumbuhan Diameter Batang sebesar
2,60mm. Sedangkan Diameter Batang
terkecil yaitu ditunjukan pada pemberian
warna kuning (T3) sebagai tempat media
tanam dengan rata-rata pertumbuhan
Diameter Batang sebesar 0,57mm.

Table 7. Uji Post-Hoc Duncan Pertumbuhan
Diameter Batang
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Warna ungu memiliki suhu media
tanam tertinggi dengan rata-rata suhu media
tanam sebesar 30°C. sedangkan warna
kuning termasuk kedalam warna cerah, yang
akan memantulkan cahaya, sehingga warna
kuning tidak dapat menyerap panas sebaik
warna ungu, hal ini dibuktikan dengan
mengukur suhu media tanam, hasilnya
menunjukan warna kuning memiliki suhu
media tanam yang paling rendah, dengan
rata-rata suhu media tanam sebesar 27,81°C.

Untuk membuktikan bahwa terdapat
hubungan atara suhu media tanam dengan
pertumbuhan diameter batang tanaman
singonium, maka dilakukan uji korelasi
menggunakan aplikasi SPSS, berikut data
hasil uji korelasi antara suhu media tanam
dengan pertumbuhan diameter batang
tanaman hias singonium.

Table 8. Uji Korelasi Suhu Media Tanam
dengan Pertumbuhan Diameter Batang

suhu | diameter
media | batang
tanam
Pearson 1 737"
suhu Correlation
media Sig. (2- .000
tanam tailed)
N 21 21
Pearson 737"
diameter (S:O rr((alzation 000
ig. (2- .
batang tai?ed)
N 21 21

Perlakua [N| Subset for alpha = 0.05
n 1 2 3 4
T3 3| .5667
K 3| .9000| .9000
3| 1.100| 1.100
T2 0 0
T 3| 1.333| 1.333| 1.333
3 3 3
3 1.666| 1.666| 1.666
4 70 7] 7
3 2.166| 2.166
> 707
T6 3 2.608
Sig. A120 112 .079| .052

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji post-hoc Duncan pada
diameter batang , menunjukan hasil pada
perlakuan pemberian warna ungu sebagai
tempat media tanam (T6) memiliki nilai
pertumbuhan diameter batang tanaman hias
singonium terbesar.

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji korelasi menunjukan nilai sig.
0,001, hal ini menunjukan bahwa kedua data
tersebut berkorelasi. Dan pada nilai person

correlation menunjukan nilai 0,737, yang
berarti bahwa korelasi antara suhu media
tanam dengan pertumbuhan diameter batang
hias singonium memiliki tingkat korelasi kuat.

Pengaruh suhu terhadap pertambahan
diameter batang tanaman berkaitan dengan
kerja enzim yang mengkatalis perubahan
seperti pertambahan panjang batang pada
tanaman, dan seluruh aktivitas metabolisme
yang ada pada tumbuhan dikendalikan oleh
enzim, dan kerja enzim sangat dipengaruhi
oleh suhu (Sinay, 2018). Pertambahan
diameter batang terjadi karena aktivitas
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hormon giberelin pada tanaman, hormon
giberelin dapat menyebabkan pembelahan
sel dan pebesaran sel pada tumbuhan
(Permatasari et al., 2016). Dapat dikatakan
bahwa pada perlakuan pemberian warna
ungu (T6) sebagai tempat media tanam,
dengan rata-rata suhu 30°C merupakan suhu
optimal kerja hormon giberelin pada tanaman
singonium, hal ini dibuktikan dengan
pertumbuhan diameter batang tanaman lebih
besar dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

e. Panjang Akar

Pertumbuhan panjang akar tanaman
singonium  menunjukan  panjang akar
terpanjang yaitu pada perlakuan pemberian
warna ungu (T6) sebagai tempat media
tanam dengan rata-rata  pertumbuhan
panjang akar sebesar 8,60 cm. Sedangkan
panjang akar terpendek ditunjukan pada
perlakuan pemberian warna jingga (T2)
sebagai tempat media tanam, dengan rata-
rata pertumbuhan panjang akar sebesar
2,43cm.

Table 9. Uji Post-Hoc Duncan Pertumbuhan
Panjang Akar

Subset for alpha = 0.05

perlakuan | N 1 5 3
T2 31 2.4333

T3 31| 3.0000

K 3| 4.8333| 4.8333

T4 3| 5.0000| 5.0000

T5 3 7.6667| 7.6667
T1 3 8.0000| 8.0000
T6 3 8.6000
Sig. 115 .057 .542

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji post-hoc Duncan pada
panjang akar, menunjukan hasil pada
perlakuan pemberian warna ungu sebagai
tempat media tanam (T6) memiliki nilai
pertumbuhan panjang akar tanaman hias
singonium yang paling panjang.

Warna ungu memiliki suhu media
tanam tertinggi dengan rata-rata suhu media
tanam sebesar 30°C. sedangkan warna jingga
memiliki suhu media tanam yang renah
dengan rara-rata suhu media tanam sebesar
28,44°C.
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Untuk membuktikan bahwa terdapat
hubungan atara suhu media tanam dengan
pertumbuhan  panjang akar tanaman
singonium, dilakukan uji korelasi
menggunakan aplikasi SPSS, berikut data
hasil uji korelasi antara suhu media tanam
dengan pertumbuhan panjang batang
tanaman hias singonium.

Table 10. Uji Korelasi Suhu Media Tanam
dengan Pertumbuhan Panjang Akar

suhu | panjang
media akar
tanam
Pearson 1 .670™
suhu Correlation
media Sig. (2- .001
tanam tailed)
N 21 21
Pearson .670™
. Correlation
gigjrang Sig. (2- .001
tailed)
N 21 21

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Hasil uji korelasi menunjukan nilai sig.
0,001, hal ini menunjukan bahwa kedua data
tersebut berkorelasi. Dan pada nilai person
correlation menunjukan nilai 0,670, yang
berarti bahwa korelasi antara suhu media
tanam dengan pertumbuhan panjang akar
hias singonium memiliki tingkat korelasi kuat.
Peningkatan suhu media tanam
menyebabkan pertumbuhan akar meningkat,
karena adanya aktivitas metabolisme sel
akar dan terjadinya perkembangan akar
lateral, sebaliknya jika suhu media tanam
rendah hal ini akan menyebabkan
berkurangnya konsentrasi unsur hara pada
jaringan tumbuhan, sehingga akan
menyebabkan menurunnya pertumbuhan
akar (onwuka, 2018). Suhu media tanam
yang rendah dapat menghambat penyerapan
unsur hara pada tanaman, hal ini diakibatkan
karena kepadatan air pada media tanam
yang tinggi, sedangkan aktivitas
pengangkutan unsur hara akar yang rendah.
Maka dari itu pada media tanam yang
suhunya lebih rendah dapat menghambat
pertumbuhan akar, bahkan sampai
menyebabkan akar membusuk.
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan warna tempat media tanam
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman hias  singonium  (Syngonium
podophyllum Schott.) dengan teknik art glass
planting, dan memberikan pengaruh yang
signifikan yaitu, tempat media tanam
berwarna ungu dapat meningkatkan
pertumbuhan panjang batang, diameter
batang, dan panjang akar tanaman hias
singonium. Tempat media tanam berwarna
kuning dapat meningkatkan pertumbuhan
jumlah daun pada tanaman hias singonium.
Dan tempat media tanam berwarna biru
dapat meningkatkan pertumbuhan lebar daun
pada tanaman hias singonium. Perbedaan
warna tempat media tanam  juga
mempengaruhi suhu media tanam, warna
ungu memiliki suhu media tanam paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, dan warna kuning memiliki suhu
media tanam paling rendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.
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